PERANCANGAN CORPORATE IDENTITY  PEMANDIAN AIR HANGAT CANDI UMBUL   UNTUK MENINGKATKAN CITRA WISATA by Susanto, Dwi
 
 
22 ÇILPA- Vol.4, No.2, Januari 2020 - Jurnal Pendidikan Seni Rupa-FKIP - Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa Yogyakarta 
 
PERANCANGAN CORPORATE IDENTITY  
PEMANDIAN AIR HANGAT CANDI UMBUL   
UNTUK MENINGKATKAN CITRA WISATA 
 
Dwi Susanto 1, Dharmawati Dewi Pamungkas 2  
Program Studi Pendidikan Seni Rupa, Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa.  




Tujuan dari perancangan corporarate identity ini adalah untuk mendeskripsikan proses 
perancangan indentitas obyek wisata pemandian air hangat Candi Umbul yang efektif dan komunikatif. 
Identitas tersebut juga di aplikasikan sebagai upaya untuk membangun citra Wisata Pemandian Air 
Hangat Candi Umbul, sehingga dapat meningkatkan kunjungan wisata. Perancangan Corporate Identity 
ini menggunakan prosedur deskriptif melalui analisis SWOT. Dalam konsep perancangan ini, diciptakan 
model gaya desain yang ilustratif dan dekoratif, yaitu berupa ilustrasi gambar yang merupakan karakter 
menonjol dari Wisata Pemandian Air Hangat  
Umbul. Bentuk logo yang telah dirancang sebagai Corporate Identity memiliki makna dan 
fungsi sebagai media penghubung yang diharapkan mampu mengangkat citra positif, termasuk citra 
wisata pemandian air hangat Candi Umbul pada masyarakat luas sebagai sebuah identitas yang baru. 
 
Kata kunci: perancangan, corporate identity, citra wisata 
 
PENDAHULUAN 
Kabupaten Magelang merupakan salah 
satu Kabupaten di Indonesia yang memiliki 
banyak potensi dalam bidang pariwisata, cukup 
mudah untuk diakses, memiliki banyak 
penginapan, transportasi yang mudah didapat, 
dan tempat kuliner yang cukup mudah untuk 
ditemukan. Kabupaten Magelang memiliki 
banyak pilihan wisata seperti Candi Borobudur, 
Candi Mendut, Candi Pawon, Telaga Bleder, 
Ketep Pass, Taman Mendut serta Pemandian Air 
Hangat Candi Umbul.  
Pemandian Air Hangat Candi Umbul 
merupakan tempat wisata pertama yang 
memiliki fasilitas kolam renang sejak zaman 
purbakala. Bagi  mayoritas masyarakat 
Magelang, Pemandian Air Hangat Candi Umbul 
sangat dikenal khasiat dan manfaatnya terutama 
untuk kesehatan kulit. Akan tetapi pada saat ini 
loyalitas wisatawan menurun, hal ini didasarkan 
pada tingkat jumlah pengunjung 3 tahun terakhir 
yaitu tahun 2015 hingga tahun 2018 yang 
menunjukkan ketidakstabilan jumlah wisatawan.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
pengelola Pemandian Air Hangat Candi Umbul 
Bapak Kusnanto, serta pelaku usaha wisata di 
area wisata tersebut, mengatakan bahwa 
kunjungan wisatawan ke Pemandian Air Hangat 
Candi Umbul hanya ramai saat musim libur saja 
khusunya musim “padusan” sehari sebelum 
puasa Ramadhan, promosi yang dilakukan oleh 
pihak pengelola Pemandian Air Hangat Candi 
Umbul masih sangat minim, masih sebatas 
informasi dari mulut ke mulut dan 
mengandalkan undangan dari rekan pemilik 
usaha di sekitar Pemandian Air Hangat Candi 
Umbul tersebut. selain itu, kurangnya Informasi 
keberadaan Pemandian Air Hangat Candi Umbul 
bagi masyarakat perkotaan seperti Semarang dan 
Yogyakarta, padahal lokasi ini sangat tepat 
untuk dijadikan sebagai salah satu tujuan wisata 
alternatif sebagai pelepas penat dari rutinitas 
perkotaan. Hal ini sangat disayangkan dan 
membutuhkan perhatian yang cukup besar  
karena cita-cita untuk menjadikan Pemandian 
Air Hangat Candi Umbul menjadi desa wisata 
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yang baik membutuhkan promosi yang lebih 
baik pula. 
Berdasarkan diagram data dari tirto.id 
yang menjelaskan tentang krisis kunjungan turis 
terhadap Candi Borobudur, juga menunjukkan 
bahwa tingkat wisatawan terhadap wisata 
Pemandian Air Hangat Candi Umbul dalam 
tahap Habitual Buyer atau Pembeli yang bersifat 
biasa yaitu wisatawan yang berwisata ke 
Pemandian Air Hangat Candi Umbul didasarkan 











Gambar 1. Diagram lingkaran Pendapatan 
Pemandian Air Hangat Candi Umbul 
 
A. Fokus Permasalahan 
Berdasarkan permasalahan di atas maka 
Pemandian Air Hangat Candi Umbul perlu 
meningkatkan pengunjungnya, salah satunya 
dengan perancangan Corporate Identity untuk 
meningkatkan  citra wisata.  Karena tujuan dari 
corporate identity adalah agar perusahaan 
mudah dikenali oleh semua pihak. Selain 
digunakan untuk membedakan identitas 
perusahaan yang satu dengan identitas yang lain, 
corporate identity juga digunakan sebagai sarana 
untuk memahami nama sebuah perusahaan 
(Wiryawan, 2008: 50). 
 
 
B. Tujuan Penciptaan Karya 
Adapun tujuan dari perancangan ini 
adalah untuk menghasilkan Corporate Identity 
yang efektif dan komunikatif beserta dengan 
aplikasinya untuk membangun citra Wisata 
Pemandian Air Hangat Candi Umbul sekaligus 
sebagai media promosi citra Wisata Pemandian 
Air Hangat Candi Umbul agar memiliki citra 
wisata.  
 
C. Manfaat Penciptaan Karya 
Adapaun urgensi dari perancangan 
Corporate Identity adalah sebagai berikut: 
1. Urgensi bagi masyarakat: Masyarakat lebih 
mengenali identitas dari Wisata Pemandian 
Air Hangat Candi Umbul, sebagai tempat 
wisata di kabupaten Magelang. 
2. Urgensi bagi pengunjung: Dengan citra 
baru yang lebih kuat dapat menjadi alat 
promosi wisata yang lebih efektif bagi 
Wisata Pemandian Air Hangat Candi 
Umbul sehingga dapat membuka peluang 
usaha yang lebih luas. 
3. Urgensi bagi Ilmu Desain Komunikasi 
Visual Menjadi pedoman dalam 
perancangan visual identity. 
4. Urgensi bagi Penulis: Menambah 
pengalaman, portofolio serta sebagai media 
pembelajaran secara langsung ilmu 
perkuliahan mengenai perancangan visual 
identity pada mata kuliah DKV. 
5. Urgensi bagi dinas terkait: Sebagai bagian 
untuk mengambil kebijakan mengenai 
upaya yang perlu di tempuh dalam 
meningkatkan citra pariwisata di daerah 




1. Corporate Identity 
Corporate Identity adalah identitas 
“brand” perusahaan, terdiri dari identitas 
visual (nama, merk dagang, tipografi, 
warna dan sebagainya) dan identitas verbal 
(slogan, tagline, ucapan salam dan 
sebagainya). Tujuan dari corporate identity 
adalah agar perusahaan mudah dikenali 
oleh semua pihak. Selain digunakan untuk 
membedakan identitas perusahaan yang 
satu dengan identitas yang lain, corporate 
identity juga digunakan sebagai sarana 
untuk memahami nama sebuah perusahaan 
(Wiryawan, 2008: 50). 
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Sedangkan Sutojo (2004:25-27) 
mengemukakan hal-hal yang harus 
diperhatikan dalam merencanakan desain 
identitas, yaitu identitas singkat tapi jelas, 
membawa arti tertentu, logo dapat 
dipergunakan secara fleksibel dan tidak 
cepat membosankan. Perancangan 
Corporate Identity ini disertai dengan 
aplikasinya sebagai media pengenalan dan 
periklanan. Pengertian Periklanan menurut 
Sutojo (2003:279) “periklanan adalah 
sebuah promosi penjualan produk kepada 
pelanggan dan calon pembeli dengan 
mempergunakan media non- perorangan, 
termasuk media masa”. 
 
2. Fungsi Periklanan 
Sedangkan fungsi periklanan adalah 
memberikan Informasi, membujuk atau 
mempengaruhi, menciptakan pesan 
(image), memuaskan keinginan, merupakan 
alat komunikasi (Swastha, 2000 : 246). 
Objek Wisata Ranu Klakah termasuk ke 
dalam jenis wisata alam. Menurut Wahab 
(1975:55) menjelaskan pariwisata adalah 
salah satu jenis industri baru yang mampu 
menghasilkan pertumbuhan ekonomi yang 
cepat dalam penyediaan lapangan  kerja, 
peningkatan penghasilan, standart hidup 
serta menstimulasi sektor-sektor 
produktivitas lainnya. Sebagai sektor yang 
kompleks, pariwisata juga meliputi 
industri-industri klasik seperti kerajinan 
tangan dan cindera mata, penginapan, 
transportasi secara ekonomi juga dipandang 
sebagai industri. 
 
3. Konsep Brand 
Pada dasarnya pengertian merek 
adalah nama, istilah, tanda, lambang, atau 
desain atau kombinasi dari semua ini yang 
memperlihatkan identitas produk atau jasa 
dari satu penjual atau sekelompok penjual 
dan membedakan produk itu dari produk 
pesaing (Kotler dan Armstrong 2008). 
Menurut Landa, pengertian branding 
adalah bukanlah sekedar merek atau nama 
dagang dari sebuah produk, jasa atau 
perusahaan. Namun semuanya yang 
berkaitan dengan hal-hal yang kasa mata 
dari sebuah merek; mulai dari nama dagang, 
logo, ciri visual, citra, kredibilitas, karakter, 
kesan, persepsi, dan anggapan yang ada di 
benak konsumen perusahaan tersebut 
(Landa 2006). 
Objek Wisata Pemandian Air Hangat 
Candi Umbul termasuk ke dalam jenis 
wisata alam dan purbakala. Menurut Wahab 
(1975:55) menjelaskan pariwisata adalah 
salah satu jenis industri baru yang mampu 
menghasilkan pertumbuhan ekonomi yang 
cepat dalam penyediaan lapangan  kerja, 
peningkatan penghasilan, standart hidup 
serta menstimulasi sektor-sektor 
produktivitas lainnya. Sebagai sektor yang 
kompleks, pariwisata juga meliputi 
industri-industri klasik seperti kerajinan 
tangan dan cindera mata. 




bahwa letter mark merupakan logo 
huruf/font perusahaan seperti tempat 
Wisata Ranu Klakah, menggunakan jenis 
huruf san serif yaitu fuji dengan sedikit 
modifikasi agar lebih mudah dibaca dan 
menyatu dengan elemen gambar. Jenis font 




Metode penciptaan ini menggunakan 
pendekatan analisis SWOT yang 
mendeskripsikan atau memotret secara 
menyeluruh tanpa melakukan intervensi dari 
peneliti. Penelitian ini berupaya untuk 
mengeksplorasi serangkaian sistem baik 
aktivitas, peristiwa, proses atau orang 
berdasarkan pengumpulan data yang lengkap 
terhadap pelaksanaan perancangan corporate 
identity Wisata Pemandian Air Hangat Candi 


















Perancangan dengan pendekatan  
SWOT 
 
Perancangan corporate identity ini 
dilaksanakan di Wisata Pemandian Air Hangat 
Candi Umbul, Kartoharjo, Grabag, Magelang 
tahun 2019, yaitu mulai bulan April sampai 
bulan September 2019. Dan subyek datanya  
adalah Pegawai Dinas Pariwisata dan Dinas 
Purbakala Kabupaten Magelang, Pengelola 
Wisata Candi Umbul, Warga Candi Umbul dan 
Pengunjung Wisata. 
Data yang digunakan untuk menyusun 
perancangan corporate identity Wisata 
Pemandian Air Hangat Candi Umbul untuk 
meningkatkan citra wista ini berasal dari data 
primer dan data sekunder. Sumber primer adalah 
sumber data dari pihak yang langsung 
bersangkutan dengan koresponden. Sedangkan 
data sekunder adalah data yang berasal dari 
sumber data yang telah dipublikasikan ke umum 
seperti buku, surat kabar, majalah atau dokumen. 
Proses pengumpulan data ini menggunakan 
beberapa metode diantaranya sebagai berikut: 
a. Metode observasi adalah metode 
pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara mengamati. Dalam Perancangan ini 
pengamatan dilakukan kepada target 
market dan kompetitor dari Pemandian Air 
Hangat Candi umbul. 
b. Metode Wawancara (Interview) yaitu 
wawancara mendalam akan dilakukan di 
penilitian ini. Subyek yang akan berfungsi 
sebagai informan adalah para pengunjung 
dan pengelola pemandian Air Hangat Candi 
Umbul. 
c. Dokumentasi (Documentation) yaitu 
pengumpulan data dengan metode tersebut 
diharapkan peneiliti dapat memperoleh data 
berupa foto atau audio visual yang 
mendukung perancangan ini. Metode ini 
bertujuan agar data yang diperoleh bisa 
menjadi sumber inspirasi bagi perancangan 
ini.  
Adapun metode analisis data dilakukan 
dengan cara sebagai berikut:  
a. Analisa Kualitatif Metode yang 
menggunakan pemikiran logis, analisa 
dengan logika dengan induksi, deduksi, 
analogi, komparasi dan sejenis itu Pada 
nantinya data ini akan dijadikan sebuah 
kesimpuan naratif. 
b. Analisa SWOT Analisa SWOT ( Strength, 
Weakness, Opportunity, Threat ) 
dimanfaatkan untuk menganalisa kekuatan, 
kelemahan, peluang serta ancaman sebuah 
perusahaan. Dimana nantinya akan berguna 
untuk menyusun strategi komunikasi dan 
media yang tepat. 
 
A. Perancangan 
Penahapan Perancangan Corporate 
Identity Wisata Air Hangat   Candi Umbul dari 











Perancangan Corporate Identity Wisata Air 
Hangat Candi Umbul 
Dari gambar tersebut menjelaskan bahwa 
identitas yang akan di rancang dalam Corporate 
Identity Wisata Air Hangat Candi Umbul adalah 
sebagai berikut: a). Perpaduan unsur b). 
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Perbedaan c). Nilai dari visi d). Arti e). Keaslian  
f). Keberlanjutan g). Komitmen h). Keluwesan. 
1. Brand Identity Proses Perancangan 
Corporate Identity Wisata Pemandian Air 







Brand Identity Process Perancangan 
Corporate Identity  
Wisata Pemandian Air Hangat Candi Umbul  
Berdasarkan gambar diatas proses 
perancangan Corporate Identity Wisata 
Pemandian Air Hangat Candi Umbul untuk 





b. Sebelum anda membuat identitas terlebih 
dahulu melakukan peneletian dahulu baik 
dari segi marketing maupun visual berikut 
langkah-langkahnya. 
c. Analisis perusahaan, merek dan kompetitif 
posisi perancang 
d. Tentukan area kekuatan dan kelemahan 
e. Strategis menentukan kebutuhan dan tujuan 
f. Analisis konsumen dan keyakinan pembeli 
g. Memperjelas Strategi / clarifying strategy 
h. Brainstorm sesi dengan tim klien 
i. Explore strategi untuk membedakan 
perusahaan 
j. Memulai penamaan yang sesuai 
k. Visualisasikan beberapa logo dan konsep 
logo 
2. Pengembangan KEMASAN, UMUR 
MEREK DAN JAMINAN 
3. Merancang Identitas/Designing Identity 
a) Membangun tampilan dan nuansa 
identitas 
b) Explore menerapkan logo berbagai bahan 
c) Finalisasi desain 
 
B. Skematika Penciptaan 
 
Diagram 3.1 Bagan Skematika Penciptaan 
 
PROSES VISUALISASI KARYA SENI 
A. Tujuan Perancangan  
Dalam tujuan perancangan perlu 
identifikasi data melalui menyusun  analisis 
SWOT yaitu Strength, Weakness, Opportunity, 
Threat. 
a. Strength Candi Umbul 
1) Candi Umbul merupakan satu-satunya 
obyek wisata air hangat di Kecamatan 
Grabag bahkan Kabupaten Magelang.  
2) Mempuyai khasiat untuk terapi berbagai 
penyakit karena kadar air yang 
mengandung belerang.  
3) Trend Wisata Back To Nature sangat 
potensial 
4) Lokasi Candi Umbul yang tidak jauh dari 
kota 
5) Masyarakat di lingkungan sekitar sangat 
Wellcome dengan wisatawan 
6) Memiliki potensi untuk menarik 
wisatawan apabila dilakukan upaya 
pengembangan. 
7) Lingkungan yang asri dan alami. 
b. Weakness Candi Umbul 
1) Termasuk objek wisata yang belum 
banyak dikenal 
2) Kolam pemandian yang kurang bersih 
karena mengandung belerang dan lumut 
3) Kurang tertatanya obyek wisata dan 
pedagang kaki lima 
4) Lahan parkir kendaraan yang kurang luas 
5) Akses transportasi menuju lokasi yang 
belum bisa dilalui bus besar 
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c. Opportunity Candi Umbul 
1) Dekat dengan jalan provinsi Semarang-
Yogyakarta 
2) View yang bagus untuk foto 
3) Dekat dengan objek wisata sekitar 
4) Akses yang baik untuk di lewati 
wisatawan 
5) Terdapat kuliner yang menyajikan 
makanan bagi wisatawan 
6) Adanya stasiun bersejarah 
d.  Threat Candi Umbul 
1) Adanya obyek Wisata Telaga Bleder 
yang tidak terlalu jauh 
2) Adanya obyek wisata Air Terjun 
Tlogorejo 
3) Adanya obyek wisata Air Terjun Sekar 
Langit 
 
B. Perwujudan Konsep 
1. Perancangan Media Kreatif 
a. Tujuan Kreatif 
Tujuan kreatif pada perancangan 
corporate identity pemandian Air Hangat 
Candi Umbul adalah melalukan 
perancangan corporate identity yang 
dibutuhkan oleh Wisata Pemandian Air 
Hangat candi Umbul meliputi logo yang 
akan diaplikasikan kedalam berbagai 
media yang diperlukan Wisata Pemandian 
Air Hangat candi Umbul yaitu stationery 
set, media promosi (billboard, banner, 
brosur, dan website), uniform dan denah 
wisata yang disertai dengan adanya 
graphic standart manual sebagai 
keperluan penggunaan dan penerapan 
logo sesuai pakem yang telah ditentukan.  
Maka tujuan kreatif dari perancangan ini 
adalah memperkenalkan objek wisata 
Pemandian Air Hangat Candi Umbul serta 
menginformasikan, keunggulan, 
kelebihan, dan keunikan Candi Umbul 
kepada target audiens agar dapat 
mempengaruhi target audiens untuk 
tertarik memperoleh informasi lebih jauh, 
dan yakin untuk mengunjungi Wisata 
Pemandian Air Hangat Candi Umbul. 
b. Perancangan Kreatif 
Isi pesan yang hendak disampaikan 
dalam perancangan ini adalah 
menginformasikan kepada target bahwa 
Wisata Pemandian Air Hangat Candi 
Umbul memiliki identitas visual/logo 
yang baru, fasilitas dan sarana yang bagus 
dan belum diketahui oleh masyarakat luas, 
Wisata Pemandian Air Hangat Candi 
Umbul memberikan keunggulan baik 
potensi wisata, infrastruktur yang bagus, 
pelayanan yang ramah, dan harga tiket 
yang terjangkau. Bentuk pesan, ada dua 
bentuk komunikasi yang biasa digunakan 
sebagai cara penyampaian pesan, yaitu :  
Pesan verbal, dengan pilihan tagline “ 
Wisata Air Hangat”.  Pesan visual, pesan 
visual yang ditampilkan berupa logo 
objek wisata, warna ilustrasi, tipografi, 
serta komposisi layout yang minimalis. 
Logo akan ditempatkan pada setiap 
rancangan desain media promosi. Karena 
tujuan utama dari perancangan media 
promosi tersebut adalah untuk 
mengenalkan logo dari Wisata Pemandian 
Air Hangat Candi Umbul. Menggunakan 
ilustrasi pemandangan alam Pemandian 
Air Hangat Candi Umbul dan Swarloka 
Candi dalam bentuk ilustrasi desain 
vektor meliputi media x banner dan 
leafleat. Sedangkan ilustrasi berupa 
fotografi akan ditampatkan pada media 
brosur.  
 






            Gambar . 5 
      Stupa Candi Umbul sebagai inspirasi      
perancangan logo 
1) Strategi Visual  
Teknik yang digunakan untuk 
memvisualisasikan karya desain secara 
garis besar adalah dengan menggunakan 
beberapa teknik fotografi dan freehand 
yang kemudian diolah menggunakan 
software-software grafis di komputer.    
2) Strategi Kreatif  
Pesan pokok yang diangkat pada 
perancangan ini adalah menginformasikan 
wisata Pemandian Air Hangat Candi Umbul 
yang memiliki fasilitas-fasilitas baru . 
Pendukung tema pada perancangan ini, 
tema yang diangkat adalah alami, hijau, 
bersih dan rapi. Tema ini  diharapkan dapat 
menarik perhatian calon pengunjung bahwa 
Wisata Pemandian Air Hangat Candi 
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Umbul ini sama seperti dalam benak 
mereka setelah melihat tema desain 









Gambar . 6 
Pengunjung Wisata Air Hangat Candi Umbul 
3) Pedoman Bentuk Kreatif  
Dalam mewujudkan suatu bentuk 
visual branding yang kreatif selain menarik 
dan informatif juga memiliki kesan 
konsisten dan berhubungan antara yang satu 
dengan yang lain, maka dibutuhkan sebuah 
pedoman. Pedoman bentuk kreatif dalam 
perancangan ini mengacu pada bentuk 
visual struktur Candi Hindu meliputi 
fotografi, ilustrasi, tipografi, dan warna 











         
 
Gambar . 7 
Struktur Candi Hindu  
C. Realisasi Karya 
Sebagaimana yang telah dijelaskan 
dalam tujuan dan strategi perancangan, 
dengan menekankan pada karakter atau ciri 
khas dari Pemandian Air Hangat Candi 
Umbul. Begitu juga dengan warna yang 
dominan digunakan pada logo, yaitu warna 
hitam candi, warna biru gelembung mata air 
yang keluar dari dasar kolam candi. Setelah 
alternatif desain pada tahap comprehensive 
layout  dan layout eksekusi, terdapat 
masukan atau feedback dari beberapa pihak, 
selanjutnya dilakukan revisi desain melalui 














Gambar . 8 
Skema perancangan logo Wisata Air Hangat 
Candi Umbul 
HASIL KARYA 
 Berikut ini merupakan beberapa 
alternatif logo  setelah melalui proses 










































Alternatif 4 logo Wisata Air Hangat 
Candi Umbul 
Gambar 13 








                            Logo terpilih 
 
PEMAPARAN KARYA 
Dalam penciptaan logo wisata Air 
hangat Candi Umbul ini, karya diciptakan 
dengan berbagai ukuran. Sedangkan media 
aplikasi logo yang digunakan seperti X Banner, 
Brosur, Leaflet, Poster, Sign system, stationery 
dan marchandise. Penerapan logo Candi Umbul 
menggunakan prinsip fexibilitas, yang berarti 
bisa digunakan dimana saja dan dengan warna 
apa saja. Hal ini bertujuan agar penerapan logo 
menjadi lebih mudah digunakan untuk situasi 
dan kondisi serta berbagai acara yang di 
selenggaran obyek wisata pemandian air hangat 
















Fleksibilitas logo Wisata Air Hangat  
Candi Umbul 
 
Logo yang dipadukan dengan teknik 
ilustrasi atap Candi Umbul sesuai dengan 
karakter warna mata air Candi umbul. Berikut 





                  Penerapan logo pada sta 
 
 
















































Penerapan logo pada poster, sepanduk dan 
papan nama Candi Umbul 
Gambar 19 
               Penerapan logo pada merchandise 
Deskripsi karya : 
  Pada gambar ke-16 dan 17 adalah 
aplikasi logo dalam desain stationery. Desain 
stationery yang baik dapat menciptakan kesan 
serta impresi yang mendalam di benak 
pengunjung wisata air hangat Candi Umbul. Para 
pengunjung tidak sekadar mengingat namun 
juga percaya bahwa pengelolaan tempat wisata 
Candi Umbul di laksankan dengan sungguh-
sungguh dan profesional. Misalnya jika 
pengelola ingin melayani pengunjung untuk 
berwisata maka sungguh penting untuk 
diberikan kesan atau imej yang bagus. Kategori 
stationery bisa dikategorikan semisal kartu 
nama, kop surat, serta amplop. Sehingga desain 
yang ada dalam stationery akan memberikan 
daya tarik serta menambah imej tersendiri bagi 
para pengunjung potensial untuk meningkatkan 
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brand pengunjung. Dengan demikian 
dibutuhkan desain yang mampu 
merepresentasikan ciri khas Candi Umbul 
sebagai obyek yang akan senantiasa dikunjungi 
oleh para turis lokal maupun internasional.  
 Pada gambar ke-18 merupakan 
penerapan logo dalam sebuah event merupakan 
bagian dari upaya promosi agar pemandian air 
hangat Candi Umbul semakin banyak dikenal. 
Maka media promosi menjadi sangat penting 
dalam mengkomunikasikan sebuah jasa yang 
dalam hal ini adalah pemadian dan juga situs 
bersejarah Candi Umbul melalui kegiatan seni 
budaya berupa “Nguras Blumbang” agar 
semakin banyak di kenal oleh masyarakat luas. 
Promosi lainnya juga bisa dilihat dalam gambar 
ke-19 yaitu marchandise obyek wisata 
pemandian air hangat Candi Umbul, misalnya 
kaos, topi, mug, gantungan kunci dan lain 
sebaginya. 
 Dengan demikian, adanya hasil 
rancangan identitas visual branding baru dari 
pemandian air hangat Candi Umbul yang bisa di 
terapkan pada media promosi yang tepat, efektif 
serta komunikatif akan memberikan dampak 
positif yaitu meningkatnya brand serta citra pada 
pengunjung wisata. Selain itu identitas tersebut 
diharapkan mampu untuk memperluas 
segmentasi serta kesan yang baik bagi para 
pengunjung sesuai dengan tujuan dari  di 
bukanya obyek wisata sekaligus situs pemandian 




Perancangan corporate identity ini mengacu 
pada Wisata Pemandian Air Hangat candi 
Umbul. Diharapkan dari perancangan obyek 
wisata ini mampu memiliki identitas yang jelas. 
Perancangan ini dimulai dari tahapan analisis 
SWOT sehingga mampu ditemukan sebuah 
karakter yang muncul dan mampu 
merepresentasikan dari obyek wisata pemandian 
air hangat Candi Umbul. Sehingga bisa 
digunakan untuk melakukan promosi dengan 
konsistensi yang lebih baik serta mampu 
meningkatkan citra pengunjung. Hal ini 
ditunjukkan dengan tahapan pembuatan logo 
yang memiliki sistem identitas pakem sehingga 
berpengaruh pada penggunaan dan penempatan 
media promosi. 
Perancangan ini menghasilkan Corporate 
Identity yang sesuai dengan karakter Objek 
Wisata Pemandian Air Hangat Candi umbul 
yaitu yang mengambil karakter dari bentuk atap 
candi Hindu dan gelembung mata air yang ada di 
kolam candi. Media aplikasi logo yang 
digunakan adalah meliputi poster, spanduk, sign 
system, stationery serta marchandise. Penerapan 
logo Candi Umbul menggunakan prinsip 
fexibilitas, yang berarti bisa digunakan dimana 
saja dan dengan warna apa saja. Hal ini bertujuan 
agar penerapan logo menjadi lebih mudah 
digunakan untuk situasi dan kondisi serta 
berbagai acara yang di selenggaran obyek wisata 
pemandian air hangat Candi Umbul. Disadari 
bahwa perancangan Corporate Identity 
pemandian air hangat Candi Umbul serta 
aplikasinya ini masih sangat jauh dari sempurna, 




   Saran untuk pihak Pengelola Objek Wisata 
Pemandian Air Hangat Candi umbul, baik dari 
Dinas Pariwisata dan Dinas Purbakala 
Kabupaten Magelang. Mengingat bahwa 
memasuki era industri 4.0 ini dibutuhkan media 
promosi yang tidak sekedar melalui satu media, 
namun dibutuhkan berbagai media baik offline 
maupun online. Maka disarankan agar membuat 
rancangan promosi yang lebih baik serta lebih 
menarik melalui sumber data yang tepat dan 
akurat untuk menghasilkan produk Corporate 
Identity. Hal lain yang juga penting untuk 
diperhatikan yaitu senantiasa menjaga kualitas 
sarana dan prasarana obyek wisata agar para 
pengunjung senantiasa merasa nyaman dengan 
fasilitas yang ada.  
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